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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi dampak audit tenure, rotasi
audit, dan ukuran perusahaan pada kualitas audit, dengan pandemi COVID-19 sebagai
variabel penengah pada lembaga di sektor Consumer Goods. Populasi yang dipakai
pada analisis ini mencakup semua lembaga Consumer Goods yang tercatat di BEI
dalam2018-2022. Metode sampling yang dipakai ialah purposive sampling. Analisa data
dilakukan memakai regresi berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA), serta
teknik statistik deskriptif. Hasil penelitian menyatakan bahwa baik audit tenure maupun
rotasi audit berdampak pada kualitas audit, sementara ukuran perusahaan tidak
berdampak. Lebih lanjut, pandemi COVID-19 hanya memoderasi hubungan antara
rotasi audit dan kualitas audit, sementara tidak memoderasi keterkaitan antara audit
tenure dan ukuran perusahaan dengan kualitas audit.
Kata Kunci : Audit Tenure; Audit Rotation; Firm Size; Kualitas Audit; Pandemi Covid 19

ABSTRACT

The purpose of this research is to examine the relationship between audit quality
and business size, audit rotation, and auditor tenure in the consumer goods industry,
controlling for the moderating influence of the COVID-19 epidemic. All consumer
goods businesses registered on the IDX between 2018 and 2022 made up the population
in this research. This research used purposive sampling as its sampling strategy. MRA,
Moderated Regression Analysis (MRA), and descriptive statistics make up the data
analysis approach used in this research. Audit rotation and audit tenure were shown to
impact audit quality, however firm size was found to have no bearing on audit quality.
The COVID-19 pandemic can only mediate the correlation between audit rotation and
audit quality, but it has no effect on the correlation between audit tenure, firm size, and
audit quality.
Keywords : Audit Tenure; Audit Rotation; Company Size; Audit Quality; Covid 19
Pandemic

PENDAHULUAN

Pada 2019, Covid-19 muncul untuk pertama kalinya di kota Wuhan, China.

Penularannya yang cepat ke setiap sudut dunia memicu resesi ekonomi di seluruh dunia.

Di tengah epidemi Covid-19, telah terjadi eskalasi yang tidak terkendali dalam

ketidakpastian makroekonomi dan mikroekonomi, selain operasi akuntansi dan audit.
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Pembatasan akses, pembatasan perjalanan, dan ketersediaan auditor karena masalah

kesehatan adalah hasil dari keadaan ini. Meskipun demikian, auditor harus mampu

mempertahankan kualitas audit dalam hal ini dengan mengumpulkan informasi yang

cukup untuk memberikan opini audit. Tidak hanya itu, tetapi auditor yang menangani

epidemi juga perlu berpengalaman dalam kebijakan ekonomi, undang-undang

pemerintah, dan sejumlah kegiatan yang tidak biasa. Disarankan agar auditor melihat

metode lain untuk melakukan audit dari jarak jauh dalam situasi ini.

Menanggapi lonjakan kasus COVID-19, pemerintah melembagakan PSBB, atau

Pembatasan Sosial Berskala Besar, untuk mengekang penyebaran penyakit. Di sisi lain,

itu mempengaruhi proses audit yang dilakukan auditor Lubis & Cheisviyanny (2023).

Karena PSBB mengamanatkan pengurangan semua kegiatan yang tidak terkait dengan

rumah, auditor memiliki tantangan dalam skenario seperti itu, terutama yang berkaitan

dengan ketersediaan pengumpulan bukti audit. Meskipun auditor mungkin mengalami

kesulitan melakukan penilaian risiko ketika mereka tidak memiliki akses ke bukti

langsung, mereka masih memiliki tanggung jawab untuk memastikan kualitas audit

dengan mengumpulkan informasi yang kredibel untuk mendukung temuan mereka (Sari

&; Novita, 2021).

Akuntan publik terkemuka yang terlibat dalam sanksi administratif yang

dikenakan oleh OJK adalah sebagai berikut (cnbcindonesia.com):

1) Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sangkoro dan Surja (Member dari Ernst and

Young Global Limited/EY)

2) KAP Tanubrata, Sutarto, Fahmi, Bambang & Rekan (Member dari BDO International)

3) KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan (Afiliasi dari RSM International)

4) KAP Satrio, Bing, ENy & Rekan (Partner Deloitte Indonesia)

Melihat beberapa kasus tersebut, menyatakan bahwa pentingnya kualitas audit yang

dimiliki oleh KAP.

Untuk meningkatkan minat investor agar berinvestasi di industri consumer

goods, maka perusahaan industri consumer goods harus melaporkan kinerja keuangan

melalui laporan keuangan yang sudah diaudit. Untuk alasan sederhana bahwa laporan

keuangan yang diaudit merupakan cerminan dari kualitas perusahaan dan akan dilihat

oleh semua calon investor. Publik akuntan adalah ahli yang tidak memihak dan tidak

bias yang dapat memverifikasi, dengan kepastian yang wajar, bahwa akun keuangan
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perusahaan belum disalahartikan. Tingkat profesionalisme yang harus dijaga oleh

akuntan publik bersertifikat tercermin dari kualitas auditnya. Di mana akuntan publik

menempatkan premi untuk melayani kepentingan publik daripada kepentingan pribadi

manajemen atau auditor, independensi auditor sangat penting untuk memastikan laporan

audit berkualitas tinggi.

Ketika auditor memberikan informasi yang jelas dalam laporan audit mereka

atau laporan keuangan auditan yang mematuhi standar audit, persepsi publik tentang

kantor akuntan publik dapat terpengaruh. (Berikang et al. 2018). Banyak aspek yang

memberi dampak pada kualitas audit diantarannya tenur audit yang panjang mengarah

pada tenur audit yang panjang mengarah pada tingkat hubungan antara auditor dan klien

memberikan auditor untuk mengubah posisi audit mereka menjadi lebih santai. Mautz

dan Sharaf (1961) memperingatkan bahwa objektivitas auditor tentang klien berkurang

seiring berjalannya waktu dalam hubungan auditor-klien. Namun, tenur audit yang

panjang juga dapat berdampak positif pada kualitas audit, karena keterampilan auditor

diharapkan meningkat ketika auditor memiliki pemahaman klien yang lebih dalam

melalui 'efek kurva pembelajaran (Blandon et al., 2019).

Aspek berikutnya yang memberi dampak pada kualitas audit ialah audit rotation.

Arahan mengamanatkan rotasi mitra audit utama setelah masa kerja maksimum tujuh

tahun, meskipun negara anggota dapat memberlakukan masa kerja maksimum yang

lebih pendek. Pendukung rotasi perusahaan audit wajib berpendapat bahwa tanpa rotasi,

hal itu mengakibatkan peningkatan konsentrasi pasar audit dan peningkatan biaya audit,

yang pada akhirnya mengurangi independensi mitra audit, dan kualitas audit (Ndubuisi

et al., 2019). Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan audit

yang lebih besar bisa memberi audit yang lebih baik daripada rekan-rekan mereka yang

lebih kecil karena bisnis yang lebih besar cenderung menurunkan standar mereka untuk

mempertahankan klien. Dimungkinkan untuk menyimpulkan independensi dan

profesionalisme auditor dari ukuran KAP. (Aldona dan Trisnawati, 2018). Temuan

penelitian Alsmairat et al. (2019) menyatakan bahwa ada dampak positif dan tinggi

antara audit tenure dab ukuran KAP pada kualitas audit.

Menurut studi Adzroo dan Kurniawati (2022), kualitas audit tidak terpengaruh

oleh masa jabatan audit, biaya audit, rotasi audit, atau kepemilikan institusional.

Kemudian Handayani & Rudy (2023) menemukan pengaruh secara parsial rotasi audit
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dan ukuran lembaga pada kualitas audit. Untuk menguji lebih lanjut potensi perubahan

kualitas audit antara era sebelum dan sesudah COVID-19, analisis ini memasukkan

pandemi sebagai variabel moderat. Berdasarkan tinjauan literatur dan penelitian

sebelumnya, analisa ini ditujukan untuk memastikan dampak ukuran perusahaan, rotasi

audit, dan masa jabatan audit pada kualitas audit, serta peran moderat pandemi COVID-

19 dalam hubungan ini. Oleh karen itu topik dan judul pada analisis ini yaitu “Pengaruh

audit tenure, audit rotation, dan firm size terhadap kualitas audit dengan pandemi covid

19 sebagai variabel pemoderasi pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI

periode 2018-2022”.

TINJAUAN TEORI

Teori Agensi (Theory Agency)

Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori agensi adalah keterkaitan dinamis

antara pemilik dan manajer yang secara bersamaan dapat melayani kepentingan pemilik

dan berfungsi secara independen. Peran manajer sebagai agen dan peran pemilik sebagai

prinsip keduanya dijelaskan oleh teori agensi. Ketika datang ke investasi atau uang

dalam bisnis, prinsipnya ingin tahu segalanya. Itu termasuk tindakan manajemen. Agen

diminta untuk memberikan laporan pertanggungjawaban untuk melakukan ini

(manajemen).

Positive Accounting Theory

Teori akuntansi positif, menurut Nasution et al. (2020), mengandaikan bahwa

menjelaskan dan memprediksi prosedur akuntansi adalah maksud dari teori akuntansi.

Keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman akuntansi, bersama dengan penerapan

prinsip-prinsip akuntansi yang paling sesuai dengan keadaan masa depan, adalah

maksud dari teori akuntansi positif, yang bertujuan untuk memberikan penjelasan untuk

proses ini. Prosedur akuntansi dapat lebih dipahami dan diramalkan dengan bantuan

teori akuntansi positif. Pembuat kebijakan akuntansi dapat menggunakan teori akuntansi

positif untuk meramalkan bagaimana kebijakan dan praktik yang berbeda akan

mempengaruhi perekonomian.

Kualitas Audit

Auditing adalah mekanisme Good corporate governmrnt di perusahaan dan bisa

mengoptimalkan manajemen dan akuntabilitas, baik keuangan maupun non-keuangan

dan meningkatkan kualitas informasi yang diungkapkan kepada pemangku kepentingan
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perusahaan (Beisland & Hamberg, 2013). Van dan Thürheimer (2016) menyatakan

bahwa kualitas audit menonjol dan teknik yang diadopsi dan digunakan untuk

menilainya, tidak ada definisi kualitas audit dan tidak banyak informasi tentang apa

yang dapat memengaruhinya. Ukuran proxy yang diberikan oleh kantor akuntan publik

ialah salah satu cara untuk mengevaluasi kualitas audit. Variabel dummy memberi tahu

seberapa besar kantor akuntan publik. Kode 1 menunjukkan bahwa perusahaan

menggunakan salah satu layanan The Big Four KAP, sedangkan kode 0 menunjukkan

bahwa perusahaan tidak menggunakan layanan tersebut (Rahmawati et al., 2017).

Audit Tenure

Lamanya waktu perusahaan audit bekerja dengan pelanggan, dinyatakan dalam

tahun, disebut masa jabatan audit (Hasanah &putri, 2018). Keahlian dan insentif

keuangan adalah dua komponen yang terkait dengan audit tenurial. Audit tenurial terjadi

sepanjang waktu KAP telah bekerja dengan auditee yang sama. (Yolanda et al., 2019).

Terdapat dua klasifikasi untuk menentukan audit tenure yaitu short audit tenure jika

klien tetap menjadi auditor atau audit firm selama tiga tahun atau kurang dan long audit

tenure jika klien mempertahankan auditornya selama delapan tahun atau lebih. Dalam

penelitian ini, jumlah perikatan yang dilakukan oleh audit KAP yang sama dengan

organisasi digunakan sebagai metrik audit tenure. Istilah perikatan dimulai dengan

tahun pertama dengan angka 1 (satu), dan setiap tahun setelahnya ada tambahan 1 (satu)

(Aldona & Trisnawati, 2018).

Motivasi Kerja

Lamanya waktu perusahaan audit bekerja dengan pelanggan, dinyatakan dalam

tahun, disebut masa jabatan audit (Hasanah &putri, 2018). Dua konsep terkait dengan

audit masa jabatan auditor: insentif keuangan dan keahlian auditor. Durasi audit oleh

kantor akuntan publik (KAP) dan auditee yang sama dikenal sebagai audit tenure

(Yolanda et al., 2019). Sementara itu, opsional jika rotasi auditor perusahaan tidak

didasarkan pada peraturan khusus (Safriliana dan Muawanah, 2019).

Ukuran Perusahaan

Dimensi perusahaan adalah parameter yang menggambarkan dimensi

perusahaan, yang dapat dilihat dari total aset, pendapatan total, dan jumlah karyawan.

Menurut DeAngelo (1981) dan Putri (2017:1505), dimensi perusahaan adalah kategori

yang dikelompokkan menurut skala perusahaan. Perusahaan dengan total aset
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substansial kemungkinan telah mencapai jatuh tempo, ketika mereka menghasilkan arus

kas positif dan dipandang mempunyai prospek yang solid untuk jangka yang relatif

panjang.

Pandemi Covid-19

Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok, adalah lokasi kasus pertama infeksi

virus SARS-CoV2 yang dikonfirmasi pada akhir Desember 2020, yang menyebabkan

wabah yang dikenal sebagai COVID-19. Krisis dalam Sistem Pernapasan Salah satu

anggota keluarga coronavirus, yang mencakup SARS-CoV-2, bertanggung jawab atas

infeksi pernapasan ringan seperti flu biasa dan yang lebih parah seperti SARS. SARS-

CoV (Yuzar, 2020). Covid-19 adalah darurat kesehatan utama di seluruh dunia. Lebih

dari tujuh juta orang telah didiagnosis di seluruh dunia sejak Januari 2020, dan beberapa

negara dan wilayah telah terkena dampak pandemi. Pemerintah telah dipaksa untuk

mengadopsi tindakan karantina karena sifat penularan Covid-19 yang sangat tinggi.

WHO menyatakan mengenai Covid-19 sudah menjadi pandemi sebab virus ini telah

merebak keberadaannya di seluruh negeri. Dari uraian di atas, bisa dideskripsikan

bahwa kerangka pemikiran yang dipakai pada analisis ini dijelaskan pada Gambar 1,

dengan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Audit tenure berdampak pada kualitas audit pada perusahaan Consumer Goods

periode 2018-2022

H2 : Audit rotation berdampak pada kualitas audit pada perusahaan Consumer Goods

periode 2018-2022

H3 : Firm size berpengaruh pada kualitas audit pada perusahaan Consumer Goods

periode 2018-2022

H4 : Pandemi Covid-19 memoderasi hubungan audit tenure pada kualitas audit pada

perusahaan Consumer Goods periode 2018-2022

H5 : Pandemi Covid-19 memoderasi hubungan audit rotation pada kualitas audit pada

perusahaan Consumer Goods periode 2018-2022

H6 : Pandemi Covid-19 memoderasi hubungan firm size pada kualitas audit

padaperusahaan Consumer Goods periode 2018-2022

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini terdiri dari setiap perusahaan Barang Konsumsi yang tercatat di

BEI antara 2018 - 2022. Purposive sampling digunakan pada penyelidikan ini, dimana
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sampel dipilih dengan maksud dan tujuan yang telah ditentukan relavan dengan

kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria-kriteria sampel yang diambil yaitu:

1.Perusahaan Consumer Goods yang tercatat di BEI tahun 2018-2022

2.Melaporkan laporan keuangannya secara berturut-turut dan memenuhi syarat yang

berkaitan dengan audit tenure, audit rotation, firm size, dan kualitas audit.

Metode analisa data pada penelitian ini memakai analisa Regresi Berganda dan

MRA dan statistik deskriptif. Analisa data yang didapatkan pada penelitian ini akan

memakai bantuan teknologi komputer dengan program aplikasi SPSS 24.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data yang dipakai pada analisis ini ialah sumber sekunder, yaitu laporan

keuangan usaha Barang Konsumsi yang diperdagangkan secara publik di BEI pada

2018-2022. Tabel 1 menguraikan secara ringkas teknik pemilihan sampel dalam

penelitian.

Statistik Deskriptif

Hasil uji statistik deskriptif pada semua variabel bisa ditinjau dalam Tabel 2

yang dijelaskan sebagai berikut:

Menurut Tabel 2, statistik deskriptif yang menyajikan data minimal, maksimal,

mean, dan standar deviasi perusahaan Consumers Goods yang tercatat di BEI pada

2018-2022, variabel Audit Tenure (AT) mempunyai nilai mean senilai 4,6718 dengan

nilai maksimal senilai 5,00 dan nilai minimum 1,00. Dengan standar deviasi senilai

0,84655 yang artinya bahwa besar kenaikan maksimal rata-rata variabel. Kenaikan

Audit Tenure (AT) ialah +0,84655, dan penurunan maksimal dari rata-rata variabel

Kepemilikan Institutional (INST) -0,84655.

Tabel 2 menunjukkan variabel Rotasi Audit (RA) mempunyai nilai mean atau

rata-rata senilai 0,0564 dengan nilai maksimum senilai 1,00 dan nilai minimal 0,00.

Dengan standar deviasi senilai 0,23131 yang artinya bahwa besar kenaikan maksimal

rata-rata variabel. Kenaikan Rotasi Audit (RA) ialah +0,23131, dan penurunan

maksimal dari rata-rata variabel Rotasi Audit (RA) -0,23131.

Selanjutnya mengacu pada Tabel 2, variabel Ukuran Perusahaan (Ukuran)

mempunyai nilai mean atau rata-rata senilai 14,7705 dengan nilai maksimal senilai

18,59 dan nilai minimal 11,54. Dengan standar deviasi senilai 1,55922 yang artinya

bahwa besar kenaikan maksimal rata-rata variabel. Peningkatan Ukuran Perusahaan
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(Ukuran) ialah +1,55922, dan penurunan maksimal dari rata-rata variabel Ukuran

Perusahaan (Ukuran) -1,55922.

Lebih lanjut Tabel 2 menunjukkan variabel Covid-19 (Dummy) mempunyai nilai

mean atau rata-rata senilai 0,6000 dengan nilai maksimal senilai 1,00 dan nilai

minimum 0,00. Dengan standar deviasi senilai 0,49116 yang artinya bahwa besar

kenaikan maksimal rata-rata variabel. Kenaikan Covid-19 (Dummy) ialah +0,49116,

dan penurunan maksimal dari rata-rata variabel Covid-19 (Dummy) -0,49116.

Terakhir dengan melihat Tabel 2, variabel Kualitas Audit (KA) mempunyai nilai

mean atau rata-rata senilai 8,9002 dengan nilai maksimal senilai 3,36 dan nilai minimal

-2,88. Dengan standar deviasi senilai 7,38676 yang artinya bahwa besar kenaikan

maksimal rata-rata variabel. Variabel Kualitas Audit (KA) adalah +7,38676, dan

penurunan maksimal dari rata-rata variabel Variabel Kualitas Audit (KA) -7,38676.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas data pada analisa ini akan dilaksanakan dengan uji

Kolmogorov dan Smirnov. Tabel 3 menunjukkan hasil dari pengujian normalitas dalam

penelitian. Dari hasil uji normalitas pada Tabel 3, dinyatakan nilai test statistic pada

model 1 sebesar 0,62 dan nilai test statistic pada model 2 senilai 0,051, kemudian nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) model 1 dan model 2 senilai 0,062 dan 0,200 > 0,05. Dengan

begitu, dinyatakan bahwa data pada model regresi dalam analisa berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolonisitas dilakukan dengan menghitung VIF dan melakukan analisis

korelasi antara variabel independen. Tabel 4 menunjukan hasil tes multikolinearitas

yang dipakai pada analisa ini. Menurut hasil uji multikolinearitas, didapatkan hasil

semua variabel memiliki nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Dengan begitu bida

dikatakan bahwa data dari variable tersebut terbebas dari masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Salah satu cara untuk menentukan apakah heteroskedastisitas hadir ialah dengan

memakai tes Gletser. Penetapan akan dilaksanakan menurut temuan pengujian; Tidak

akan terjadi heteroskedastisitas jika angka signifikansi lebih besar dari 0,05, seperti

yang disebutkan oleh Ghozali (2018: 143), dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%.

Maka dapat melihat hasil uji heteroskedastisitas pada tabel berikut. Menurut hasil
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pengujian heteroskedasititas pada Tabel 5, menyatakan bahwa nilai Sig pada seluruh

variabel > 0,05, artinya seluruh variabael terbebas dari masalah heteroskedasititas.

Uji Autokorelasi

Penelitian ini memakai uji Durbin-Watson untuk mengidentifikasi contoh

autokorelasi. Berdasarkan Tabel 6, pada model 1 nilai DW sebesar 1,989. Nilai ini akan

dibanding dengan nilai tabel alpha 5%, total sampel (n) senilai 39 dan total variabel

independen sejumlah 3 (k=3). Maka diperoleh nilai tabel Durbin Watson ialah du =

1,658 dan 4-(du) = 2,342. Sehingga disimpulkan bahwa nilai DW > du < 4-(du) maka

tidak terjadi autokorelasi. Kemudian pada Tabel 6, Model 2 nilai DW senilai 2,045.

Nilai ini akan dibanding dengan nilai ambang batas alpha 5%. Sampel yang digunakan

sebanyak 39 dan total variabel independen ialah 3 (k=3). Hasilnya, nilai tabel Durbin

Watson ialah du = 1,658, dan 4-(du) = 2,342. Menurut hasil tersebut, bisa dinyatakan

bahwa nilai DW melebihi du dan kurang dari 4-(du), sehingga tidak terdapat

autokorelasi.

Analisis Regresi Berganda

Menurut hasil output pengujian pada Tabel 7, maka bisa dibuat persamaan

regresi yaitu:

KA = -0.034 + 0,016 AT + 0.066RA – 0.002UKURAN + e

Analisis Regresi Moderasi (MRA)

Hasil pengujian MRA bisa ditinjau pada Tabel 8, sehingga berdasarkan hasil

output uji, maka bisa dibuatkan persamaan regresi yaitu:

KA = -0.057 + 0,013AT + 0.031RA + 0.000UKURAN – 0.080DUMMY + 0.030

DUMMY*AT + 0,178 DUMMY*RA – 0.004DUMMY*UKURAN + e

Uji T (Parsial)

Dasar pemerolehan putusan menurut nilai signifikansi, jika nilai sig. < 0,05 maka

hipotesis diterima, dan sebaliknya. Hasil uji hipotesis secara parsial bisa dijelaskan pada

Tabel 9, sehingga dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.Variabel Audit Tenure terhadap Kualitas Audit memperoleh nilai coefficient beta

dengan arah hubungan positif senilai 0,016 nilai t-hitung senilai 2,391 dan nilai Sig

senilai 0,018 < 0,05. Dengan begitu, hipotesis pertama diterima. Artinya, Audit

Tenure berdampak positif dan signifikan pada Kualitas Audit di Perusahaan

Consumers Goods yang tercatat di BEI periode 2018-2022.
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2.Variabel Rotasi Audit terhadap Kualitas Audit memperoleh nilai coefficient beta

dengan arah hubungan positif senilai 0,066 nilai t-hitung senilai 2,667 dan nilai

signifikansi senilai 0,008 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis kedua diterima. Artinya,

Rotasi Audit berdampak positif dan signifikan pada Kualitas Audit di perusahaan

Consumers Goods yang tercatat di BEI periode 2018-2022.

3.Variabel Ukuran Perusahaan pada Kualitas Audit memperoleh nilai coefficient beta

dengan arah hubungan negatif senilai -0,002 nilai t-hitung senilai -0,645 dan nilai

signifikansi senilai 0,520 > 0,05. Dengan demikian, hipotesis ketiga ditolak. Berarti,

Ukuran Perusahaan tidak berdampak pada Kualitas Audit di Perusahaan Consumers

Goods yang tercatat di BEI periode 2018-2021.

Uji MRA

Berbeda dengan analisis subkelompok, analisis regresi moderat menggunakan

strategi analisis yang menjamin sampel yang valid dan meletakkan dasar untuk

mengatur dampak variabel moderator (Ghozali, 2013: 229). Mengacu pada Tabel 10,

temuan dari uji MRA dapat disimpulkan yaitu:

1.Variabel Pandemi Covid 19 memoderasi Audit Tenure pada Kualitas Audit

memperoleh nilai coefficient beta dengan arah hubungan positif sebesar 0,030 nilai t-

hitung sebesar 1,808 dan nilai Sig. 0,073 > 0,05. Dengan begitu, hipotesis keempat

ditolak. Berarti, Pandemi Covid 19 tidak dapat memoderasi dampak Audit Tenure

pada Kualitas Audit di Lembaga Consumers Goods yang teracatat di BEI periode

2018-2022.

2.Variabel Pandemi Covid 19 memoderasi Rasio Audit pada Kualitas Audit

memperoleh nilai coefficient beta dengan arah hubungan positif senilai 0,178 nilai t-

hitung senilai 2,805 dan nilai Sig 0,006 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis keelima

diterima. Artinya, Covid 19 bisa memoderasi Rasio Audit pada Kualitas Audit di

Consumers Goods yang tercatat di BEI periode 2018-2022

3.Variabel Pandemi Covid 19 memoderasi Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit

memperoleh nilai coefficient beta dengan arah hubungan negatif senilai -0,004 nilai t-

hitung senilai -0,766 dan nilai Sig 0,445 > 0,05. Dengan begitu, hipotesis keenam

ditolak. Artinya, Pandemi Covid 19 tidak dapat memoderasi Ukuran Perusahaan pada

Kualitas Audit di Perusahaan Consumers Goods yang tercatat di BEI periode 2018-

2022.
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Pembahasan

Menurut hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima. Hal ini

karena berdasarkan perolehan nilai coefficient (β) dengan arah positif senilai 0,016 dan

nilai Sig. 0.018 < 0,05 (taraf signifikansi 5%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Audit

Tenure berdampak pada Kualitas Audit pada lembaga Consumers Goods yang tercatat

di BEI masa 2018 - 2022. Adanya dampak Audit Tenure pada Kualitas Audit

menunjukkan bahwa Kerjasama yang berlangsung lebih lama antara auditor dan klien

diyakini dapat meningkatkan mutu audit. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa auditor

yang telah bekerja dengan klien dalam jangka waktu yang panjang memiliki

kesempatan lebih besar untuk memahami bisnis klien, proses operasional, serta risiko

yang terkait. Hasil ini sejalan dengan analisis yang dilaksanakan oleh Ndubuisi et al.,

(2019) yang menyatakan bahwa Audit Tenure berdampak psoitif dan signifikan pada

Kualitas Audit. Hasil ini didukung oleh analisis yang dilaksanakan Andriani et al.,

(2020) yang menunjukan bahwa Audit Tenure berdampak pada Kualitas Audit.

Dari hasil uji menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima. Hal ini karena

berdasarkan perolehan nilai coefficient (β) dengan arah positif senilai 0,066 dan nilai

Sig. 0.008 < 0,05 (taraf signifikansi 5%). Temuan ini menunjukkan bahwa, dari tahun

2018 hingga 2022, kualitas audit dipengaruhi oleh rotasi audit pada bisnis barang

konsumsi yang tercatat di BEI. Kurangnya ketidakberpihakan auditor saat meninjau

laporan keuangan klien merupakan salah satu aspek yang dapat memberi dampak pada

kualitas audit; Solusi untuk masalah ini adalah merotasi auditor untuk setiap perusahaan.

Dengan memperkenalkan perspektif dan metode baru, rotasi audit dapat memperkaya

proses audit. Temuan ini relavan dengan studi yang dijalankan oleh Handayani dan

Rudy (2023) yang juga menyatakan bahwa Audit Rotation berdampak pada Audit

Quality. Temuan Wicaksono dan Purwanto (2021) bahwa Rotasi Audit berdampak pada

Kualitas Audit memberikan kepercayaan pada kesimpulan ini. Hasil ini juga sejalan

dengan penelitian Olivia dan Halimatusyadiah (2024) bahwa kualitas audit dipengaruhi

oleh perilaku etika auditor, yang mana semakin baik rotasi audit maka akan mendukung

perilaku etika yang lebih baik sehingga menghasilkan audit yang lebih berkualitas.

Dari simpulan uji menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima. Hal ini karena

berdasarkan perolehan nilai coefficient (β) dengan arah negatif senilai -0,002 dan nilai

Sig -0.520 > 0,05 (taraf signifikansi 5%). Bisnis barang konsumsi yang tercatat di BEI
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dari 2018 - 2022 tidak berbeda dalam kualitas audit sesuai dengan ukuran perusahaan.

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas audit tidak terpengaruh oleh ukuran perusahaan.

Kualitas audit tidak diberi dampak oleh ukuran perusahaan, sebab bisnis besar dan kecil

diyakini memiliki sistem pengendalian internal yang berfungsi dengan baik. Tidak ada

keterkaitan yang diamati antara ukuran perusahaan dan kualitas audit dalam investigasi

Juandi (2022). Indriyani dan Meini (2021) menguatkan temuan ini dengan menunjukkan

bahwa kualitas audit tidak terdampak oleh ukuran perusahaan.

Hasil tes mendukung penerimaan hipotesis keempat. Alasannya adalah karena

nilai β, yang positif dan memiliki 0,030 dan tingkat signifikansi 0,073 < 0,1, ditentukan

dengan menggunakan pengujian parsial (uji-t) (tingkat signifikansi 5 %). Artinya,

Pandemi Covid 19 dapat memoderasi hubungan Audit Tenure pada Kualitas Audit pada

perusahaan Consumers Goods yang tercatat di BEI periode 2018 - 2022. Pandemi

COVID-19 telah mengubah risiko bisnis secara signifikan. Banyak perusahaan

menghadapi tantangan baru seperti ketidakpastian ekonomi, perubahan dalam model

bisnis, dan perubahan dalam kebijakan operasional. Dalam konteks ini, auditor harus

mengadaptasi pendekatannya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko yang baru

muncul atau berubah akibat pandemi. Hal ini dibutuhkan auditor yang lebih

berpengalaman karna mempunyai keterampilan yang lebih baik dalam mengelola

resiko-resiko ini.

Dari hasil uji menyatakan bahwa hipotesis kelima diterima. Hal ini sebab

menurut uji secara parsial (uji t) nilai coefficient (β) dengan arah positif senilai 0,178

dan nilai Sig 0.006 < 0,05 (taraf signifikansi 5%). Artinya, Pandemi Covid 19 dapat

memoderasi hubungan Rotasi Audit pada Kualitas Audit pada perusahaan Consumers

Goods yang tercatat di BEI periode 2018 - 2022. Pandemi COVID-19 telah memicu

perubahan dalam regulasi dan standar audit, termasuk perubahan dalam persyaratan

pelaporan dan penilaian risiko. Auditor dan perusahaan harus menyesuaikan diri dengan

perubahan ini, yang mungkin memengaruhi pertimbangan terkait rotasi audit. Dalam

konteks pandemi, penting bagi perusahaan dan auditor untuk tetap fokus pada menjaga

kualitas audit. Hal ini dapat mencakup peningkatan komunikasi antara pihak-pihak yang

terlibat dalam audit, pemahaman yang lebih baik tentang perubahan lingkungan bisnis,

dan penggunaan teknologi audit yang inovatif.
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Hasil tes mendukung penerimaan hipotesis keenam. Alasannya, menurut hasil

uji parsial (uji-t), nilai koefisien (β) adalah -0,004, dan tingkat signifikansinya adalah

0,445, yang lebih dari ambang batas 0,05. (tingkat signifikansi 5 %). Untuk tahun 2018-

2022, perusahaan yang terdaftar di BEI yang memproduksi barang-barang konsumsi

tidak akan dapat menggunakan pandemi COVID-19 sebagai penyangga antara ukuran

perusahaan dan kualitas audit. Korelasi antara perusahaan besar dan audit berkualitas

lebih tinggi telah ditetapkan sebelum wabah COVID-19. Perusahaan besar biasanya

mempunyai operasi yang lebih kompleks, transaksi yang lebih banyak, dan lebih banyak

sumber daya untuk mendukung audit yang komprehensif. Pandemi tidak mengubah

karakteristik ini secara fundamental. Terlepas dari pandemi, perusahaan besar

cenderung memiliki lebih banyak risiko dan kompleksitas dalam laporan keuangan

mereka. Sebab itu, audit yang komprehensif tetap diperlukan untuk mengidentifikasi

dan mengurangi risiko-risiko ini.

CONCLUSION

Dari hasil analisis yang sudah dilaksanakan oleh peneliti dengan judul

“Pengaruh Audit Tenure, Audit Rotation, dan Firm Size pada Kualitas Audit” dengan

Covid 19 sebagai variabel pemoderasi maka dapat diambil kesimpulan bahwa Audit

Tenure berdampak positif pada Kualitas Audit, Rotasi Audit berdampak positif pada

Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan tidak berdampak pada Kualitas Audit, Covid 19

tidak dapat memoderasi dampak Audit Tenure pada Kualitas Audit, Covid 19 dapat

memoderasi dampak Rotasi Audit pada Kualitas Audit, dan Covid 19 tidak dapat

memoderasi dampak Ukuran Perusahaan pada Kualitas Audit.
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